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Abstrak  

Mempelajari bahasa inggris secara mandiri di rumah merupakan salah satu 

kesulitan pada beberapa anak. Mitra kegiatan ini adalah anak-anak yang berusia 

6-12 tahun berjumlah 20 anak yang berada lingkungan Kelurahan Sukajaya Kota 

Palembang Sumatera Selatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 

2022. Metode yang diberikan yakni memberikan pelatihan kepada anak-anak 

dalam belajar bahasa inggris mandiri dengan menggunakan aplikasi Duolingo. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberikan 

bekal kepada anak-anak untuk belajar mandiri di rumah dalam mempelajari 

bahasa inggris menggunakan aplikasi Duolingo. Tingkat keberhasilan yang telah 

dilakukan pada kegiatan ini adalah antusiasnya anak-anak dalam menggunakan 

aplikasi Duolingo. Setelah melakukan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa hasil 

yang telah diperoleh oleh tim kegiatan PkM aplikasi belajar mandiri dengan 

menggunakan Duolingo bagi anak-anak Kelurahan Sukajaya sangat memberikan 

dampak yang positif pada anak-anak. Harapan setelah melakukan kegiatan ini 

akan ada keberlanjutan dalam menerapkan metode-metode pembelajaran lain 

yang mampu meningkatkan kemandirian anak dalam pembelajaran bahasa 

inggris. 

 

Kata Kunci: belajar mandiri, aplikasi duolingo, bahasa inggris 

  

Abstract 

Self-study in learning english at home is one of the difficulties for some children. 

The partners of this activity are children aged 6-12 years totaling 20 children 

who are in the Sukajaya Village, Palembang City, South Sumatra. This activity 

was carried out on July 20, 2022. The method provided to children how to learn 

English independently by using the Duolingo application. The level of success 

that has been carried out in this activity is the enthusiasm of the children in using 

the Duolingo application. After carrying out the activities, it can be concluded 

that the results obtained by the PkM activity team for independent learning 

applications using Duolingo for the children of Sukajaya Village have a very 

positive impact on the children. It is hoped that after carrying out this activity 

there will be continuity in applying other learning methods that are able to 

increase children's independence in learning English. 

 

Keywords: Self-study, Duolingo App, English 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa inggris adalah bahasa yang dianjurkan untuk dikuasai, dikarenakan 

bahasa inggris merupakan bahasa universal yang digunakan oleh masyarakat 

secara luas (Sasmitha & Thamrin, 2022). Purba & Saragih (2020) menjelaskan 
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bahwa pembelajaran bahasa inggris dengan menggunakan teknologi cukup 

memberikan nilai yang signifikan dalam proses pembelajaran. Mempelajari  

bahasa  inggris  terkadang menjadi  hal  membosankan  dan  menyulitkan  bagi 

anak-anak. Proses belajar dan mengajar bahasa inggris maupun kosakata 

merupakan satu hal yang penting (Indrasari et al., 2018). Widyastuti & 

Kusumadewi (2018) mengungkapkan bahwa untuk mendukung dalam kegiatan 

pembelajaran, banyak media pembelajaran di sekitar yang dapat dimanfaatkan, 

dengan kemajuan teknologi dan informasi.  

Silmi (2020) menyatakan bahwa di era modern saat ini, dalam penggunaan 

ponsel sudah menjadi hal yang biasa bagi anak-anak. Pemanfaatan teknologi saat 

ini sangat berkembang pesat dalam proses pembelajaran. Aplikasi online akhir-

akhir ini dipandang sebagai alat yang cukup efektif dan menarik dalam menguasai 

vocabulary/kosakata (Matra, 2020). Pembelajaran bahasa inggris menggunakan 

media teknologi menjadi sebuah tuntutan dalam perubahan moda pembelajaran 

berbasis online (Herlina et al., 2021). Duolingo merupakan salah satu aplikasi atau 

software yang bisa digunakan dalam pembelajaran. Duolingo.com/id adalah salah 

satu aplikasi yang  membantu anak-anak lebih mahir berbahasa asing dengan  

konsep  “bermain  sambil  belajar”  agar  terasa lebih  menyenangkan  dan  mudah  

digunakan. Duolingo termasuk aplikasi edukasi dengan cara penggunaannya, 

seperti  bermain game, dapat juga digunakan  secara  santai  tanpa  tekanan, dan 

bisa menciptakan kemandirian anak-anak untuk belajar secara mandiri. Aplikasi 

Duolingo salah satu media pembelajaran yang memberikan manfaat dalam 

pembelajaran, terutama dalam pembelajaran bahasa, salah satunya bahasa inggris 

(Purba & Saragih, 2020). 

Pendampingan pemanfaatan Duolingo bisa dijadikan sebagai alat pengajaran 

yang merupakan suatu aplikasi edukasi sangat bermanfaat dalam kegiatan 

pengajaran dan pembelajaran bahasa inggris (Widyastuti & Kusumadewi, 2018). 

Aplikasi Duolingo dapat meningkatkan kosakata atau perbendaharaan bahasa 

inggris (Widyastuti & Kusumadewi, 2018). Penelitian Rifdinal (2021) 

menunjukkan bahwa aplikasi Duolingo memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan terhadap pembelajaran kosakata. Argaheni (2020); Kristanto et al., 
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(2018); Yusnita et al., (2016) mengatakan bahwa media pembelajaran tidak hanya 

berupa alat dan bahan saja, namun hal-hal untuk memperoleh pengetahuan 

merupakan suatu kesempatan bagi siswa.  

Mitra yang menjadi sasaran dalam kegiatan PkM ini adalah masyarakat yang 

berada di Kecamatan Sukarami Palembang Sumatera Selatan. Sukarami adalah 

salah satu kecamatan yang terletak di Kelurahan Sukajaya. Berdasarkan data 

sensus menunjukkan bahwa Kelurahan tersebut terdapat beberapa penduduk yang 

berjumlah 428 orang yang terdiri dari 198 penduduk laki-laki, 230 penduduk 

wanita. Anak-anak yang berusia 0-5 tahun berjumlah 36 orang, 6-10 tahun 

berjumlah 46 orang, 11-18 tahun berjumlah 74 orang, usia 18-60 tahun berjumlah 

232 orang, dan usia lebih dari 60 tahun berjumlah 37 tahun. Sasaran mitra dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah anak-anak yang berusia 6-12 tahun. Berdasarkan 

hasil wawancara sebelumnya ke RT, anak-anak pada kelurahan tersebut minimnya 

kemandirian mereka untuk belajar bahasa inggris secara mandiri.  

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, belajar bahasa inggris di sekolah 

bagi mereka cukup mengalami kesulitan. Anak-anak kesulitan ketika belajar 

menuliskan atau mengartikan kata atau kalimat bahasa inggris. Memerlukan media 

yang menarik dan juga interaktif yang bisa membantu mereka belajar secara 

mandiri. Mengacu pada analisis situasi permasalahan tersebut, maka tim bersama 

dengan mitra menjustifikasi bahwa permasalahan  yang dialami oleh mitra dan 

prioritas yang disepakati untuk diselesaikan berkaitan dengan kesulitannya siswa 

belajar mandiri di rumah pada mata pelajaran bahasa inggris tanpa bimbingan 

secara langsung dan secara lebih dekat.   

Solusi yang ditawarkan pada kegiatan ini yaitu memberikan pelatihan bagi 

anak-anak bagaimana belajar bahasa inggris mandiri menggunakan aplikasi 

Duolingo. Aplikasi yang ditawarkan kepada anak-anak dapat diunduh secara gratis 

melalui aplikasi Google play store. Aplikasi tersebut menawarkan berbagai macam 

bahasa bahkan puluhan bahasa salah satunya bahasa inggris. Kegiatan PkM ini 

bertujuan untuk memberikan bekal kepada anak-anak untuk belajar mandiri di 

rumah dalam mempelajari bahasa inggris menggunakan aplikasi Duolingo dan 

mampu meningkatkan kemandirian anak dalam belajar bahasa inggris. Setelah 
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memahami fitur-fitur dari aplikasi tersebut, aplikasi Duolingo mampu 

membangkitkan minat serta antusias anak-anak dalam mempelajari bahasa inggris. 

Manfaat diadakan kegiatan PkM ini akan terciptanya rasa kemandirian anak-anak 

dalam belajar bahasa inggris di rumah dan menambah pengetahuan anak-anak 

tentang aplikasi yang didapatkan dalam belajar bahasa. 

 

METODE 

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah anak-anak yang 

berumur 6-12 tahun berjumlah 20 anak. Pelaksanaan kegiatan pengabdian  

berlangsung pada Rabu, 20 Juli 2022 dari pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai 

yang dihadiri 20 anak. Kegiatan ini dilakukan selama 1 hari, namun sebelum 

pelaksanaan ada beberapa proses kegiatan yang di mulai dari persiapan proposal, 

survei lapangan, izin pada Ketua RT hingga proses pelaksanaan kegiatan. 

Tahapan-tahapan dilaksanakan pada kegiatan ditampilkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1 Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan ini yaitu membuat kesepakatan dengan pihak RT berupa 

mendiskusikan bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan. Melakukan wawancara 
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untuk mengetahui sejauh pemahaman awal anak-anak mengalami permasalahan 

dalam bahasa Inggris, apa saja yang menjadi kendala anak-anak dalam belajar 

bahasa inggris. Menyiapkan materi yang akan disajikan, menyiapkan 

angket/kuesioner yang akan disebar kepada peserta, menyiapkan media 

pendukung, dan menyiapkan alat pendukung protokol kesehatan. 

Tahapan Pelaksanaan Pendampingan 

Tahap pendampingan ini yaitu memberikan pengarahan atau petunjuk 

kepada anak-anak bagaimana cara menggunakan aplikasi Duolingo, menjelaskan 

bagaimana cara mengoperasikan aplikasi Duolingo, dan menjelaskan teknik 

demonstrasi masing-masing ke anak. 

Tahapan Akhir 

Tahapan akhir ini yaitu menilai keefektifan kegiatan dengan memberikan 

angket/kuesioner kepada anak-anak dan mengevaluasi hasil akhir dari kegiatan. 

Hasil angket untuk mengetahui keefektifan anak-anak dalam menerapkan aplikasi 

Duolingo dalam bentuk persentase. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PkM ini tim memberikan penjelasan bagaimana  prosedur ataupun 

langkah-langkah dalam penggunaan aplikasi Duolingo sebagai upaya 

meningkatkan kemandirian belajar  anak-anak selama di rumah. Tim PkM pertama 

kali menjelaskan karakteristik aplikasi Duolingo. Aplikasi Duolingo menyajikan 

materi-materi bahasa yang berbentuk teks, audio, dan visual. Proses awal pelajaran 

bahasa inggris, materi yang diberikan level mudah terlebih dahulu dan kemudian 

ke level sulit. Setelah lulus dalam beberapa materi pelajaran, maka anak-anak 

menggunakan aplikasi dapat masuk ke tingkatan selanjutnya. Penyajian Duolingo 

memiliki tampilan antarmuka atau interface yang rapi dan sesuai dengan 

konteksnya, serta pada setiap materi mudah dimengerti, ringkas, dan menarik. 

Level dasar dalam pelajaran bahasa inggris, berbagai macam tersedia  tema 

misalnya hewan, makanan, dan pronoun. Anak-anak dapat memilih tema tersebut 

untuk menguji kemampuan bahasa inggrisnya. Temanya berkenaan dengan 

macam-macam hewan, maka soal-soalnya berhubungan dengan hewan. Bentuk 
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soal yang muncul adalah menentukan kalimat pasangan yang benar. Materi yang 

dipelajari pengguna melafalkan kalimat atau kata dengan benar sehingga 

pembelajaran menjadi sangat interaktif. Anak-anak salah dalam melafalkan, maka 

akan mendapatkan langsung umpan balik melalui jawaban yang betul dari materi 

yang dipilih. Aplikasi Duolingo juga diiringi dengan suara virtual berbahasa 

inggris di dalam penyusunan kalimat, sehingga anak-anak bisa mengetahui secara 

langsung pengucapan yang benar dan sangat membantu dalam kemampuan 

berkomunikasi menggunakan bahasa inggris. 

Aplikasi Duolingo dapat diunduh pada penyedia aplikasi playstore pada 

handphone Android dan tidak berbayar atau gratis. Langkah pertama ketika 

mendownload aplikasi Duolingo pastikan memiliki jaringan atau koneksi internet 

yang baik sehingga dipastikan bisa mengunduh aplikasi tersebut, pilih aplikasi 

Duolingo. Langkah selanjutnya pada tampilan awal menu get started kemudian 

pilih bahasa yang ingin dipelajari, pada aplikasi tersebut berbagai macam bahasa 

yang bisa dipilih misalnya bahasa inggris. Terdapat berbagai macam pilihan belajar 

harian, misalnya dengan durasi waktu 5 menit, 10 menit, 15 menit, dan juga bisa 

20 menit. Durasi waktu tersebut bisa dipilih salah satu. Langkah berikutnya 

tentukan level kemampuan pengguna dalam bahasa. Level awal atau dasar, 

terdapat kompetensi berbicara bahasa inggris, misalnya grammar, vocabulary, 

pronunciation. Soal yang diberikan pada aplikasi tersebut disajikan dalam bentuk 

lisan ataupun tulisan. Anak-anak yang sering menggunakan aplikasi Duolingo, 

maka akan menyesuaikan tingkat kesulitan yang dicapai sesuai kemampuan yang 

dimiliki. Penggunaan aplikasi Duolingo pada  pembelajaran bahasa inggris yang 

lebih menarik, inovatif serta kreatif  akan memahami pengertian media 

pembelajaran dan fungsi media dalam pembelajaran, sehingga aplikasi Duolingo 

akan memberikan peningkatan kosakata bahasa inggris karena metode dan bentuk 

yang berbeda, sehingga penggunanya tidak merasa terbebani dalam 

pelaksanaannya (Hidayati et al., 2021). Pada studi Nursyamsiah (2020) 

menunjukkan bahwa dalam penerapan media aplikasi Duolingo mampu 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa inggris yang ditandai dengan 

meningkatnya penguasaan kosakata siswa, baik dari segi aspek mengartikan kata, 
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membaca ataupun menulis. Kegiatan yang diberikan kepada anak-anak dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2 Menunjukkan Anak-Anak Aplikasi Duolingo 

Berdasarkan Gambar 2, keantusiasan anak-anak dalam pengenalan aplikasi 

Duolingo menjadi potensi bahwa aplikasi Duolingo mampu memberikan perhatian, 

minat, motivasi, dan ketertarikan anak-anak dalam belajar bahasa inggris secara 

mandiri. Anak-anak melakukan praktik langsung secara mandiri penggunaan 

aplikasi Duolingo. Tim kegiatan masing-masing memberikan pendampingan 

kepada anak-anak dalam penggunaan aplikasi Duolingo (Gambar 3). Susiandari 

(2022) menyatakan bahwa motivasi belajar yang baik dapat meningkatkan 

ketekunan anak-anak untuk mempelajari mata pelajaran dengan baik pula. Untuk 

meningkatkan motivasi belajar anak, suatu pendekatan yang dapat diberikan yaitu 

penerapan pendekatan.  

 

Gambar 3 Mengarahkan Anak-Anak Penggunaan Aplikasi Duolingo 
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Gambar 4. Anak-anak Mengerjakan Soal pada Aplikasi 

Kesuksesan kegiatan PkM dalam belajar mandiri bagi anak-anak Sukajaya 

bisa dilihat dari sejauh mana kemanfaatan pelatihan yang diberikan. 

Angket/kuesioner yang diberikan kepada anak dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1 Respons Mitra 

No. Pernyataan Persentase 

1 Aplikasi Duolingo merupakan aplikasi yang baru saya temui 76% 

2 Aplikasi Duolingo cukup mudah untuk digunakan 80% 

3 Saya merasa tertarik setelah mempelajari aplikasi Duolingo 75% 

4 Penjelasan dari tim kegiatan memberikan semangat dan 

antusias saya dalam belajar bhasa Inggris secara mandiri 

78% 

5 Aplikasi Duolingo memberikan manfaat dalam belajar 

bahasa 

78% 

6 Metode yang digunakan olen tim kegiatan cukup jelas bagi 

saya 

75% 

7 Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi saya 78% 

8 Saya banyak menemukan kosakata baru dalam aplikasi 

Duolingo 

79% 

9 Aplikasi Duolingo memberikan motivasi saya dalam belajar 

bahasa 

80% 

10 Penyampaian tim yang disajikan dalam memberikan materi 

aplikasi Duolingo cukup efektif 

76% 

 

 Pada studi Budiharto & Syahroni (2020) menunjukkan bahwa dari hasil 

evaluasi dari pelatihan para peserta dalam memanfaatkan aplikasi Duolingo 

sebagai alat pengajaran dan pembelajaran bahasa Inggris telah berhasil 
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dilaksanakan pada program pengabdian pada masyarakat. Pembelajaran dalam 

bentuk aplikasi pembelajaran penggunaan Duolingo bisa menjadikan anak-anak 

menjadi lebih aktif, bersemangat, dan menjadi antusias dalam pembelajaran bahasa 

inggris secara mandiri. Penggunaan aplikasi membentuk motivasi anak-anak untuk 

belajar bahasa inggris dan memiliki pemahaman yang baik dalam berbahasa, 

khususnya dalam berkomunikasi. Materi yang disampaikan secara jelas dan baik 

dalam proses pelatihan yang diberikan kepada anak-anak. Anak-anak merasa 

sangat terbantu pada proses pelatihan tersebut dalam penggunaan Duolingo sebagai 

media atau sarana dalam pembelajaran bahasa. Menemukan kesulitan, anak-anak 

bisa bertanya secara langsung kepada tim  dalam penggunaan Duolingo. 

Pemanfaatan  aplikasi  belajar  digital  dengan  menggunakan aplikasi Duolingo 

dapat dijadikan sebagai media  belajar  yang  interaktif.  Hasil  yang  didapat  dari  

kegiatan PkM telah bertambahnya kosakata  bahasa  inggris  pada anak-anak,  dan 

juga   pemanfaatan  gadget atau handphone lebih kepada untuk  hal  yang  lebih 

positif sebagai alat bantu pembelajaran (Sasmitha & Thamrin, 2022), sehingga 

anak-anak dalam penggunaan handphone tidak penyalahgunaan dalam 

pemanfaatannya, namun bisa membantu dalam hal pembelajaran, khususnya 

bahasa Inggris. 

 

SIMPULAN 

Beberapa hasil yang telah didapatkan oleh tim didapatkan bahwa kegiatan 

PkM pada aplikasi belajar mandiri dengan menggunakan Duolingo bagi anak-anak 

Kelurahan Sukajaya sangat memberikan dampak yang positif pada anak-anak. 

Kegiatan ini memberikan berbagai macam pengetahuan tentang cara penggunaan 

aplikasi Duolingo sebagai media pembelajaran yang interaktif selama proses 

belajar di rumah dan bisa digunakan sebagai pembelajaran yang mandiri di rumah 

oleh anak-anak Selurahan Sukajaya.  
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